
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan teknologi di era globalisasi berkembang begitu pesat, seiring 

dengan berkembangnya ilmu pengetahuan. Hal ini guna mengimbangi kebutuhan 

masyarakat akan barang elektronik yang dapat bekerja otomatis, hemat energi dan 

efisien. Hal tersebut guna untuk menekan angka penggunaan energi dan biaya 

listrik yang terus meningkat.  Kebutuhan akan barang elektronik dengan teknologi 

yang hemat energi dan efisien tidak hanya untuk perangkat industri, melainkan 

juga barang – barang elektronik seperti dispenser. 

Pada area perkantoran dispenser merupakan barang elektronik yang dibutuhkan 

untuk membuat minuman oleh karyawan. Namun, pengunaan dispenser di area 

perkantoran tidak terlalu sering dibandingkan penggunaan dispenser di tempat 

lain seperti di rumah. Dispenser akan tetap menyala sepanjang hari meskipun 

penggunaannya hanya pada waktu – waktu tertentu. 

Dispenser merupakan barang elektronik yang banyak digunakan untuk 

menyediakan air panas dan dingin secara praktis. Dalam pengoperasiannya 

dispenser didukung oleh komponen untuk dapat memanaskan dan mendinginkan 

air. Komponen pemanas pada dispenser menggunakan energi yang lebih banyak 

dibandingkan dengan komponen pendingin.Dalam pengoperasiannya dispenser 

membutuhkan daya 330-450 watt untuk komponen pemanas dan 60-80 watt untuk 

komponen pendingin,[1] Penggunaan dispenser sepanjang hari menyebabkan 

pemanas dispenser hidup terus menerus dan menyebabkan pemborosan energi 

listrik. Saat ini, semua tipe dispenser telah dilengkapi dengan saklar yang 

bertujuan mengontrol hidup pemanas, namun dalam pengaplikasiannya saklar 

diabaikan sehingga pemanas tetap bekerja sepanjang hari.  

Dispenser saat ini juga tidak menjamin kualitas air minum hal ini dikarenakan 

dispenser tidak mempunyai sistem baik untuk menekan pertumbuhaan bakteri 

maupun pembersihan berkala wadah penampung dispenser. Perkembangan bakteri 



 

 

dalam wadah dispenser terbukti dengan pengujian yang dilakukan oleh Indra 

Y.Kaban dkk “Pola Bakteri Aerob pada Dispenser air minum kemasan  galon 

pada konsumen di kecamatan Malalayan kota Manado” bahwa terdapat 8 jenis 

bakteri yang berkembang pada dispenser.[2] Selain dari kebersihan dispenser, air 

minum dari depot pengisian ulang juga tidak terjamin terbebas dari bakteri, 

Penelitian yang dilakukan oleh Rido Wandrivel.dkk dalam jurnal “Kualitas Air 

Minum Yang Diproduksi Depot Air Minum Isi Ulang di Kecamatan Bungus 

Padang Berdasarkan Persyaratan Mikrobiologi” mendapati bahwa 55,5% sampel 

tidak memenuhi persyaratan kualitas air minum  yang ditetapkan.[3] 

Upaya untuk menghemat energi dan waktu dalam pengoperasian dispenser pernah 

dilakukan, salah satunya “Pengontrolan Suhu Menggunakan Logika Fuzzy” .[4] 

Penelitian dilakukan menggunakan metode fuzzy agar peningkatan suhu air lebih 

dapat dikontrol . Dengan metode fuzzy, suhu air yang diinginkan dapat tercapai 

dengan waktu yang lebih cepat, dengan persentase keberhasilan 89%. Namun 

penelitian ini tidak terlalu berdampak dalam penggunaan energi karena sistem 

pemanas yang tetap menyala sepanjang hari. 

Pembersihan pada wadah dispenser dapat dilakukan dengan memberikan radiasi 

sinar ultraviolet. Penelitian tentang radiasi ultraviolet dapat menekan angka 

pertumbuhan bakteri telah dilakukan “Efektivitas portable UV disinfection dalam 

menurunkan angka bakteri E.Coli “ dan hasilnya penurunan angka bakteri E.Coli 

mencapai 88,1% tergantung variasi ketebalan dan lama waktu pemaparan. [5]. 

Sebaiknya penghematan energi listrik dapat dicapai  dengan penambahan 

pendekatan penjadwalan waktu pada pemanas dispenser. Untuk menjaga kualitas 

air minum dilakukan proses desinfeksi menggunakan sinar ultraviolet  pada 

wadah penampung utama dispenser, agar menghindari tumbuhnya bakteri dan 

membuat air minum lebih aman dikonsumsi. 

Berdasarkan hal tersebut maka penulis tertarik untuk mengangkat permasalahan 

dengan menggunakan RTC dan arduino dengan penjadwalan proses pemanasan 

serta proses desinfeksi pada wadah penampung utama dispenser yang akan 

direalisasikan dalam bentuk tugas akhir dengan judul “ Rancang Bangun  



 

 

Dispenser Hemat Energi Listrik dan Higienis berbasis Mikrokontroller 

Menggunakan Pendekatan penjadwalan waktu” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang maka penulis merumuskan permasalahan pada 

tugas akhir ini yaitu : 

1. Bagaimana merancang dan membuat penjadwalan pada pemanas 

dispenser menggunakan RTC DS1307 

2. Bagaimana merancang dan membuat dispenser yang memiliki proses 

desinfeksi. 

3. Bagaimana merancang dan membuat dispenser yang hemat dalam 

penggunaan energi dan biaya listrik. 

 

1.3 Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Rentang waktu pengoperasian dispenser pada pukul 09:00 – 17.00 (jam 

kerja). 

2. Penjadwalan menggunakan RTC DS1307 dan diproses dengan Arduino. 

3. Proses desinfeksi yang digunakan adalah  sinar Lampu UV. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

1. Mengimplementasikan penjadwalan menggunakan RTC DS1307 untuk 

menghasilkan dispenser dengan penjadwalan sistem pemanas. 

2. Menghasilkan dispenser yang memiliki proses desinfeksi . 

3. Menghasilkan dispenser yang hemat dalam penggunaan energi dan biaya 

listrik. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Agar dispenser dapat menghemat penggunaan energi listrik dan menjaga 

kualitas kebersihan wadah penampung pada dispenser. 

 

 

 



 

 

1.6 Jenis dan Metodologi Penelitian 

Metode penelitian yang dilakukan pada tugas akhir ini adalah penelitian 

eksperimental (Experimental Research). Penelitian eksperimen yaitu metode 

penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh terhadap perlakuan suatu 

variabel tertentu terhadap variabel lain. Dalam melakukan penelitian ini, tahap – 

tahap yang akan dilakukan ditunjukkan pada Gambar 1.1.  
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Gambar 1.1 Diagram Rancangan Penelitian 

Berdasarkan Gambar 1.1, dapat dijelaskan rancangan penelitian yang  

dilakukan yaitu: 

 

 

 

 



 

 

1. Identifikasi Masalah 

Pada tahapan ini dilakukan identifikasi masalah yang akan menjadi latar 

belakang dilakukannya penelitian tugas akhir. Proses identifikasi 

dilakukan melalui penelusuran waktu pengoperasian, sistem kontrol 

suhu, serta pembersihan wadah yang sudah ada pada alat pemanas 

dispenser konvensional. Kemudian berdasarkan sistem yang sudah ada 

dirancang sebuah sistem baru yang dapat mengontrol pembersihan 

wadah, suhu dan waktu pengoperasian dispenser. 

2. Studi Literatur 

Pada tahap ini akan dipelajari hal – hal yang terkait dengan penelitian 

yang akan dilakukan. Hal ini akan membantu selama penelitian 

berlangsung. Beberapa hal – hal terkait dalam penelitian yang akan 

dipelajari, yaitu : 

a. Mempelajari tentang prinsip kerja Dispenser, Arduino UNO, 

sensor suhu DS18b20, RTC DS1307, Lampu Ultraviolet, 

pemanas , Relay, Sensor Ultrasonik, Pompa . 

b. Mempelajari tentang perancangan perangkat lunak 

menggunakan Arduino IDE. 

3. Analisa Kebutuhan Sistem  

Untuk memenuhi kebutuhan sistem, maka sistem dirancang harus 

memenuhi beberapa fungsionalitas yaitu sistem dapat mengontrol 

jadwal pengoperasian dan pembersihan dispenser sesuai dengan jadwal 

yang telah ditetapkan , dan mampu mengontrol waktu pemanasan 

hingga mencapai set point berdasarkan suhu dan ketinggian air.  

4. Perancangan Sistem 

Pada penelitian ini dilakukan dua jenis perancangan sistem, yaitu 

perancangan perangkat keras dan perangkat lunak. 

 

a. Perancangan Perangkat Keras 

Pada perancangan perangkat keras, akan dirancang sebuah 

dispenser dengan objek penelitian yaitu air untuk dipanaskan 

dan disenfeksasi sesuai jadwal  yang telah ditetapkan 



 

 

berdasarkan RTC DS1307  . Sistem akan bekerja apabila telah 

sesuai dengan jadwal yang ditetapkan. Ketika sistem telah 

berjalan sesuai jadwal yang telah ditentukan, pada pemanas 

utama sistem akan menerima inputan suhu air dan ketinggian 

yang dideteksi oleh sensor suhu DS18B20 dan HC SR-04. 

Ketika suhu telah didapatkan maka akan ditentukan berapa 

lama waktu yang akan digunakan pemanas untuk memanaskan 

air hingga mencapai set point yang telah ditentukan. Pada 

wadah penampung utama akan menyala lampu UV selama 

dengan waktu yang telah ditentukan. 

b. Perancangan Perangkat Lunak 

Perancangan perangkat lunak melitputi proses pembacaan suhu 

dengan menggunkaan sensor suhu DS 18B20 dan pembacaan 

ketinggian air menggunakan sensor ultrasonik HC SR-04, 

pembacaan waktu dari RTC DS1307. Pengolahan data sensor 

pada mikrokontroler agar emndapatkan output penjadwalan 

pengoperasian pemanas dan lampu UV. Untuk membuat RTC 

DS1307 dan sensor DS18B20, HC SR-04 bekerja dalam 

memperoleh inputan, maka dapat diprogram dengan 

menggunakan Arduino IDE. 

5. Implementasi Sistem 

Setelah perancangn sistem dilakukan, selanjutnya dilakukan proses 

pembuatan sistem kontrol penjadwalan pemanas serta lampu UV, untuk 

berfungsi sebagai jadwal pengoperasian. 

6. Pengujian Sistem 

Bentuk pengujian sistem yang akan dilakukan yaitu pengujian output, 

untuk memanaskan air serta berupa jadwal untuk pengoperasian Lampu 

UV dan Pemanas  menggunakan hasil dari RTC DS1307. 

7. Analisa Hasil Pengujian Sistem 

Dari pengujian sistem, dilakukan analisa kinerja sistem dan data-data 

yang didapatkan selama pengujian berdasarkan rumusan masalah yang 

telah dirancang. 



 

 

8. Dokumentasi Hasil 

Dokumentasi penelitian dilakukan sebagai pelaporan serta untuk 

menunjang dalam pembuatan laporan hasil penelitian tugas akhir. 

 

1.7 Sistematika Penulisan  

BAB I Pendahuluan 

Berisi permasalahan yang menjadi latar belakang penulisan tugas akhir ini, 

rumusan masalah tersebut, batasan masalahnya, tujuan penelitian, dan 

sistematika penulisan laporan tugas akhir. 

BAB II Landasan Teori 

Berisi tentang dasar teori mengenai peralatan hardware yang dibutuhkan 

untuk merancang alat.  

BAB III Metodologi Penelitian 

Berisi langkah-langkah yang ditempuh dalam pembuatan sistem dan 

penjelasan mengenai langkah-langkah tersebut. 

BAB IV Hasil Dan Pembahasan 

Berisi pembahasan mengenai rancangan yang dibuat, pengujiannya, dan 

pengukuran apakah rancangan yang dibuat sudah berhasil menjawab masalah 

yang dibahas pada latar belakang.  

BAB V Penutup  

Berisi kesimpulan yang bisa diambil dari perancangan model ini serta saran-

saran untuk peningkatan dan perbaikan yang bisa diimplementasikan untuk 

pengembangannya di masa depan. 

 

 


